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Abstrak - Tujuan penelitian adalah mendeskripsikan upaya sekolah dalam mengembangkan kecerdasan ekologis dan menghitung seberapa besar pengaruh kebijakan sekolah berwawasan lingkungan terhadap perkembangan kecerdasan ekologis peserta didik di SMA Adiwiyata Kabupaten Pandeglang. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif. Pengumpulan data menggunakan observasi, kuisioner, wawancara dan dokumentasi, sedangkan teknik analisis data menggunakan uji koefisien korelasi, uji regresi sederhana dan koefisien determinasi. Sekolah yang menjadi subjek pada penelitian ini adalah dua sekolah Adiwiyata di Kabupaten Pandeglang Banten dengan jumlah sampel keseluruhan sebanyak 296 responden. Hasil penelitian menunjukan bahwa sekolah telah membuat kebijakan untuk  mengembangkan kecerdasan ekologis peserta didik serta terdapat pengaruh yang signifikan dari kebijakan sekolah berwawasan lingkungan terhadap kecerdasan ekologis peserta didik tersebut. Temuan lainnya  menunjukan bahwa semakin banyak kebijakan sekolah berwawasan lingkungan yang diterapkan sekolah, maka semakin tinggi kecerdasan ekologis peserta didik. Berdasarkan hal tersebut, peneliti merekomendasikan agar sekolah harus terus meningkatkan dan mengevaluasi kebijakan-kebijakan sekolah guna mendukung perkembangan kecerdasan ekologis peserta didiknya.
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I. PENDAHULUAN

Kerusakan lingkungan sebagian besar merupakan ulah tangan manusia, ketergantungan manusia terhadap lingkungan menjadi faktor utama pada kerusakan lingkungan. Hal tersebut sesuai dengan yang dinyatakan oleh Keraf [1] bahwa:  “Maraknya bencana alam ini yang terjadi merupakan  kesalahan cara pandang manusia terhadap alam yang mengacu pada etika anthroposentrisme”.  Hal yang sama diungkapkan oleh Awantara [2] bahwa: “Kerusakan lingkungan yang terjadi saat ini juga bersumber dari kesalahan perilaku manusia terhadap cara pandang dan kesalahan eksplorasi sumber daya alam”.  Cara pandang ini menyebabkan pola perilaku manusia yang eksploitatif, destruktif dan tidak peduli terhadap alam, sehingga menurut Maryani [3] eksplorasi yang berlebihan, apalagi mengabaikan aspek moral dan etika inilah yang menyebabkan kerusakan lingkungan. Manusia yang memiliki cara pandang antroposentris menurut Baltaci et al. [4] melestarikan lingkungan hanya karena lingkungan saat itu penting bagi keberlangsungan mahluk hidp terutama manusia dan untuk meningkatkan kualitas kehidupan manusia. 

Untuk memenuhi kebutuhan hidupnya manusia melakukan eksploitasi sumber daya alam yang terdapat dalam lingkungan, akan tetapi seringkali manusia tidak memperhatikan akibat yang akan ditimbulkan ketika mereka melakukan eksploitasi terhadap sumber daya alam tersebut. Mereka hanya memikirkan hasil yang diperoleh dengan sebesar-besarnya tanpa memikirkan apa yang akan terjadi terhadap lingkungan yang telah dieksploitasi tersebut. Eksploitasi yang berlebihan akan mengakibatkan merosotnya daya dukung alam, keinginan setiap manusia untuk meningkatkan kualitas hidupnya merupakan suatu hal yang bersiafat natural yang sulit dihindari, manusia selalu ingin memenuhi kebutuhan hidupnya tanpa memikirkan apa yang akan terjadi pada lingkungan sekitarnya, justru yang akan terjadi adalah kemorosotan kualitas karena sumberdaya alam yang jumlahnya terbatas. 

Dalam upaya menghadapi kerusakan lingkungan yang semakin mengkhawatirkan, maka diperlaukan individu-individu yang memiliki kecerdasan ekologis. Menurut Supriatna [5] seseorang yang memiliki kecerdasan ekologis adalah orang yang memahami bahwa setiap prilaku dan tindakannya tidak hanya berdampak pada dirinya dan orang lain, melainkan juga pada lingkungan tempat dia tinggal. Menurut Goleman [6] apabila kecerdasan emosi dan sosial menggambarkan kemampuan seseorang dalam memahami orang lain serta berempati pada sesama manusia, maka kecerdasan ekologis menggambarkan kemampuan dalam memahami sistem alam (natural system) dengan memadukan keterampilan kognitif (cognitive skill) dengan berempati pada semua mahluk hidup. 

Menurut Bruyere [7] salah satu upaya yang dapat dilakukan dalam mengembangkan kecerdasan ekologis peserta didik adalah dengan membuat kebijakan sekolah berwawasan lingkungan yang salahsatunya adalah memasukkan mata pelajaran Pendidikan Lingkungan Hidup dalam kurikulum sekolah, baik terintegrasi dengan mata pelajaran lain maupun secara monolitik atau berdiri sendiri. Kegiatan belajar mengajar, khususnya dalam mata pelajaran Pendidikan Lingkungan Hidup mempunyai peran strategis untuk memberikan input pengetahuan mengenai lingkungan hidup kepada para peserta didik. Lendrawati dkk, [8] menjelaskan bahwa Pendidikan Lingkungan Hidup mempunyai fungsi untuk meningkatkan pemahaman terhadap permasalahan lingkungan. Akan tetapi, Pendidikan Lingkungan Hidup saja tidak efektif untuk meningkatkan kepedulian siswa pada lingkungan. Hasil penelitian Puk & Behm [9] di Kanada menunjukkan bahwa pembelajaran lingkungan hidup atau memasukkan materi mengenai lingkungan hidup ke dalam ilmu alam dan geografi memiliki keterbatasan dan tidak efektif dalam mengembangkan kecerdasan ekologis peserta didik. Hal ini kemudian didukung oleh penelitian Legault & Pelletier [10] di Quebec, Kanada dan penelitian Spinola [11] di Portugal bahwa pendidikan lingkungan hidup telah menjadikan siswa memiliki tingkat pengetahuan lingkungan yang baik, namun masih perlu perbaikan dalam aspek sikap dan terutama aspek perilaku bertanggung jawab terhadap lingkungan.

Perilaku peduli dan bertanggung jawab terhadap lingkungan menurut Ozsoy et al. [12] lebih dari sekedar memiliki pengetahuan ilmiah tentang lingkungan hidup. Karena itu sekolah harus memberikan pembelajaran yang aplikatif untuk mengembangkan perilaku bertanggung jawab terhadap lingkungan dan lingkungan belajar harus memberikan siswa kesempatan untuk belajar di luar kelas, mengamati alam, berlatih dan belajar menguji isu-isu tentang lingkungan hidup. Sekolah menurut Mulyana [13] merupakan tempat yang baik dan sesuai untuk mengembangkan prilaku bertanggungjawab terhadap lingkungan. Sehubungan dengan hal tersebut, penanaman kepedulian terhadap kelestarian sumber daya alam dan lingkungan di lingkungan sekolah perlu dilakukan sejak dini melalui pembentukan kebijakan sekolah yang peduli dan ramah lingkungan agar terbentuk rasa menghargai, memiliki dan memelihara sumber daya alam pada diri siswa. Kebijakan sekolah berwawasan lingkungan diharapkan tidak hanya dapat menumbuhkan pengetahuan siswa tentang lingkungan hidup, akan tetapi yang terpenting adalah dapat mengembangkan sikap, keterampilan dan partisipasi aktif siswa dalam pelestarian dan pengelolaan lingkungan hidup. 

II. METODE

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif. Alasan peneliti memilih metode deskriptif adalah peneliti ingin mengungkapkan masalah-masalah aktual yang sering menjadi perbincangan hangat pada masa sekarang yaitu tentang permasalahn lingkungan hidup, selain itu dengan menggunakan metode deskriptif dapat memberikan gambaran tentang kebijakan sekolah berwawasan lingkungan serta menghitung pengaruhnya terhadap kecerdasan ekologis peserta didik di SMA Adiwiyata Kabupaten Pandeglang Banten. 
Tipe penyelidikan yang digunakan dalam penelitian ini (types of investigation) adalah causal relationship, yaitu tipe penyelidikan yang bertujuan untuk mengetahui besaran pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Variabel independen pada penelitian ini adalahkebijakan sekolah berwawasan lingkungan, sedangkan untuk variabel dependen adalah kecerdasan ekologis peserta didik. 

Pada penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan kuantitatif (deduktif), karena penelitian ini disajikan dalam bentuk angka-angka yang bermakna. Pendekatan kuantitatif merupakan upaya untuk mengukur variabel  yang ada dalam penelitian (variabel X dan variabel Y) untuk kemudian mencari pengaruh dan hubungan dari kedua variabel tersebut.  Selanjutnya subjek yang menjadi lokasi penelitian ini adalah SMA Adiwiyata di Kabupaten Pandeglang Banten yaitu SMA Negeri 1 dan 4 Pandeglang. Pertimbangan yang menjadikan dasar kedua sekolah tersebut dijadikan subjek pada penlitian ini adalah dikarenakan sekolah tersebut telah mendapatkan predikat Adiwiyata, sehingga kebijakan sekolah berwawasan lingkunganya dinilai lebih baik secara hasil dibandingkan sekolah yang belum menerima predikat Adiwiyata.  

Populasi dalam penelitian ini adalah peserta didik di SMA Adiwiyata Kabupaten Pandeglang Banten. Adapun populasi secara rinci dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas XI dan XII di SMA Negeri 1 dan 4 Pandeglang, dengan masing-masing berjumlah 859 dan 725 peserta didik. Alasan pengambilan populasi hanya kelas XI dan XII diketiga sekolah tersebut dikarenakan peserta didik kelas XI dan XII telah lama berada di sekolah tersebut dan sudah mendapat sentuhan lebih lama dari program Adiwiyata. Penentuan jumlah sampel menggunakan rumus Slovin dengan tingkat presisi 5%, sehingga sampel yang didapat berjumlah 161 dan 135 responden. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, kuisioner dan dokumentasi, sedangkan teknik analisis data menggunakan uji statistik paramterik. 

Hipotesis penelitian yang diajukan yaitu: “semakin banyak kebijakan sekolah berwawasan lingkungan  maka semakin tinggi kecerdasan ekologis peserta didik:, dengan Hipotesis nol (H0): “terdapat pengaruh yang signifikan dari kebijakan sekolah berwawasan lingkungan dalam mengembangkan kecerdasan ekologis aspek kognitif, afektif dan psikomotor peserta didik di SMA Adiwiyata Kabupaten Pandeglang Banten” dan Hipotesis alternatif (Ha): “tidak terdapat pengaruh yang signifikan dari kebijakan sekolah berwawasan lingkungan terhadap kecerdasan ekologis aspek kognitif, afektif dan psikomotor  peserta didik di SMA Adiwiyata Kabupaten Pandeglang Banten”. Pengujian hipotesis dilakukan dengan menginterpretasi hasil uji regresi linear. Mekanisme pengujian dilakukan dengan membandingkan angka signifikansi hasil perhitungan dengan angka signifikansi (probabilitas) sebesar 0,05. Keputusan  yang diambil menggunakan kriteria “jika angka signifikansi hitung <0,05; maka H0 diterima’, serta “jika angka signifikansi hitung >0,05; maka H0 ditolak

III. HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji statistik yang dilakukan untuk mengetahui pengaruh dari pelakasanaan kebijakan sekolah berwawasan lingkungan dalam mengembangkan kecedasan ekologis peserta didik adalah uji korelasi, uji regresi sederhana dan uji determinasi. Ketiga uji statistik tersebut dilakukan agar peneliti dapat menafsirkan data yang diperoleh selama penelitian menjadi informasi yang dibutuhkan untuk menjawab rumusan masalah. Berikut ini merupakan hasil perhitungan uji statistik dengan menggunakan software SPSS 21. 
Tabel.3.1. Hasil Uji Statistik Pengaruh Kebijakan Sekolah Terhadap Kecerdasan Ekologis

	No
	Aspek
	SMA Negeri 4 Pandeglang
	SMA Negeri 1 Pandeglang
	Keterangan

	
	
	R
	R Square
	Sig. F
	R
	R Square
	Sig. F
	

	1
	X-Y1
	0,697
	0,485
	0,000
	0,721
	0,520
	0,000
	SMA Negeri 1 Pandeglang Tertinggi

	2
	X-Y2
	0,580
	0,337
	0,000
	0,557
	0,311
	0,000
	SMA Negeri 4 Pandeglang Tertinggi

	3
	X-Y3
	0,712
	0,507
	0,000
	0,706
	0,498
	0,000
	SMA Negeri 4 Pandeglang Tertinggi


Hasil penelitian menunjukan bahwa variabel kebijakan sekolah berwawasan lingkungan memiliki pengaruh signifikan dalam mengembangkan kecerdasan ekologis aspek kognitif, afketif dan psikomotor peserta didik di SMA Adiwiyata Kabupaten Pandeglang Banten. Pertama, berdasarkan pengujian regresi linear  antara variabel kebijakan sekolah berwawasan lingkungan dengan variabel kecerdasan ekologis aspek kognitif di SMA Negeri 4 Pandeglang, diperoleh koefisien korelasi sebesar 0,697 (R2 = 0,485) dan signifikan pada level 0,000, selanjutnya untuk aspek afektif diperoleh koefisien korelasi sebesar 0,580 (R2 = 0,337) dan signifikan pada level 0,000, dan yang terakhir aspek psikomotor diperoleh koefisien korelasi sebesar 0,712 (R2 = 0,507) dan signifikan pada level 0,000. 

Kedua, pengujian regresi linear  antara variabel kebijakan sekolah berwawasan lingkungan dengan variabel kecerdasan ekologis aspek kognitif di SMA Negeri 1 Pandeglang, diperoleh koefisien korelasi sebesar 0,721 (R2 = 0,520) dan signifikan pada level 0,000, selanjutnya untuk aspek afektif diperoleh koefisien korelasi sebesar 0,557 (R2 = 0,311) dan signifikan pada level 0,000, dan yang terakhir aspek psikomotor diperoleh koefisien korelasi sebesar 0,706 (R2 = 0,498) dan signifikan pada level 0,000.

Didasarkan kriteria yang digunakan, maka signifikansi hitung sebesar 0,000 < 0,005; maka H0 di terima dan Ha di tolak. Artinya terdapat pengaruh yang signifikan kebijakan sekolah berwawasan lingkungan dalam mengembangkan kecerdasan ekologis aspek kognitif, afektif dan psikomotor peserta didik di SMA Adiwiyata Kabupaten Pandeglang. Terdapat pengaruh yang berbeda dari kebijakan sekolah berwawasan lingkungan dalam mengembangkan kecerdasan ekologis aspek kognitif (X1), afektif (X2) dan psikomotor (X3) peserta didik dimasing-masing sekolah yang menjadi subjek penelitian. Pengaruh kebijakan sekolah berwawasan lingkungan terhadap aspek kogntif tertinggi diraih oleh SMA Negeri 1 Pandeglang, sedangkan aspek afektif dan psikomotor diraih oleh SMA Negeri 4 Pandeglang. Secara keseluruhan hasil uji statistik menunjukkan bahwa kebijakan sekolah berwawasan lingkungan paling berpengaruh terhadap aspek psikomotor peserta didik, kemudian aspek kognitif dan yang terakhir adalah aspek afektif.  Berdasarkan hasil pengujian dan interpretasi, maka hipotesis yang diajukan dapat diterima.

Hasil penelitian ini tidak mengindikasikan keseluruhan aspek kecerdasan ekologis peserta didik, akan tetapi hanya menjelaskan bagaimana pengaruh kebijakan sekolah berwawasan lingkungan dalam mengembangkan kecerdasan ekologis peserta didik. Kecerdasan ekologis peserta didik tidak hanya berasal dari kebijakan sekolah. Perkembangan kecerdasan ekologis peserta didik dapat dari faktor keluarga, lingkungan masyarakat, pendidikan informal ataupun non formal, teman bermain dan pengaruh lain.  Faktor-faktor tersebut mempunyai peran masing-masing dalam peningkatan kecerdasan ekologis peserta didik.  
  Kebijakan berwawasan lingkungan merupakan keputusan politik yang rasional untuk mendorong agar proses investasi (mengembangkan kecerdasan ekologis) tersebut berjalan sesuai dengan kaidah-kaidah nilai dalam pendidikan. Pada dasarnya kebijakan dalam pendidikan ditujukan agar penyelenggaraan pendidikan dapat terwujud sesuai dengan tujuan pendidikan. Untuk melakukan peningkatan kecerdasan ekologis peserta didik maka diperlukan model pengelolaan sekolah yang mendukung dilaksanakannya Pendidikan Lingkungan Hidup. Semua warga sekolah ikut berpartisipasi dalam mendukung terlaksananya kebijakan sekolah yang sesuai dengen prinsip-prinsip dasar program Adiwiyata yaitu partisipatif dan berkelanjutan. 
Temuan penelitian dilapangan, kebijakan sekolah berwawasan lingkungan yang telah diterapkan di SMA Negeri 1 dan 4 Pandeglang sudah memuat upaya perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup. Kebijakan di sekolah yang berbasis lingkungan dapat dilihat dari visi, misi dan tujuan serta kurikulum yang diterapkan di sekolah.  Sebagai contoh dapat dilihat Visi dari  SMA Negeri 4 Pandeglang adalah “Menjadi Sekolah Unggulan yang Agamis dan Peduli lingkungan”. Unsur lingkungan dalam misi SMA Negeri 4 Pandeglang terlihat pada poin kedua yaitu “Menanamkan nilai-nilai pembiasaan dan kepekaan terhadap kepedulian serta pelestarian lingkungan hidup”. Selanjutnya tujuan sekolah yang berkaitan dengan lingkungan terdapat pada poin keempat yaitu “Meningkatkan keunggulan komparatif maupun kompetitif sekolah baik lokal, regional, maupun nasional, meningkatkan kultur dan peran serta sekolah sebagai pusat pembinaan nilai dan norma pelestarian lingkungan hidup”. 
Kebijakan sekolah berwawasan lingkungan menghendaki visi, misi dan tujuan serta kurikulum sekolah yang berbasis lingkungan. Keempat hal tersebut merupakan landasan sekolah dalam menjalankan kegiatan di sekolah. Setiap kebijakan yang diambil sekolah harus memperhatikan aspek lingkungan. Selain itu sekolah juga wajib memfasilitasi pembelajaran ataupun sarana dan prasarana dalam menunjang pendidikan lingkungan seperti yang tercantum dalam visi, misi, tujuan dan kurikulum yang telah dirumuskan dan ditetapkan di sekolah.
Selanjutnya untuk mendukung palaksanaan kebijakan sekolah berwawasan lingkungan tersebut, pihak sekolah atau dalam ini pemangku kebijakan di sekolah (Kepala sekolah, guru dan komite sekolah) mengalokasikan anggaran sekolah sebesar 20-30% dari total anggaran keseluruhan. Anggaran tersebut dialokasikan untuk upaya perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup seperti kegiatan kepeserta didikan, kurikulum dan kegiatan pembelajaran, peningkatan kapasitas pendidik dan tenaga kependidikan, penyediaan sarana dan prasarana ramah lingkungan, kemitraan serta yang terakhir adalah untuk pengembangan dan peningkatan mutu sekolah.

Dalam kebijakan sekolah berwawasan lingkungan, keterlibatan siswa sangat penting dalam berbagai aktifitas perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup di sekolah, agar terbentuk rasa memiliki, menghargai, dan mencintai lingkungan hidup pada diri siswa dan agar siswa memiliki kompetensi praktis dalam pengelolaan dan perlindungan lingkungan hidup. Temuan penelitian, sekolah memiliki berbagai aktifitas dalam perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup, seperti kegiatan: 1) Kegiatan perawatan/pemeliharaan sarana prasarana sekolah oleh warga sekolah misalnya dengan adanya piket kelas, kegiatan opsih, pemilahan sampah dan lain sebagainya. 2) Pemanfaatan lahan sekolah untuk Pembelajaran Lingkungan Hidup, misalnya inventarisasi tanaman, pemberian nama latin, pembibitan, budi daya tanaman, hutan sekolah, pengecekan kandungan zat pewarna dan bahan berbahaya pada jajanan kantin dan lain sebagainya. 3) Mengembangkan kegiatan ekstrakurikuler berbasis lingkungan misalnya melalui kegiatan Pencinta Alam, PMR/UKS, Pramuka, Olah Raga Prestasi, Majalah Dinding, ICT Club, Paskibra, KIR, Seni Teater, Film dan lain sebagainya. 4) Mengikuti dan melaksanakan berbagai kegiatan aksi lingkungan dan peringatan hari-hari lingkungan hidup melalui berbagai kegiatan, misalnya: kampanye penggunaan moda transportasi ramah lingkungan, lomba melukis, lomba foto, lomba mading, lomba puisi, lomba kebersihan, lomba karya tulis, penanaman pohon, penanaman benih ikan, aksi bersih lingkungan, seminar, lomba poster tema lingkungan, dan lain sebagainya.
Dengan melibatkan siswa secara aktif dalam perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup di sekolah, maka sekolah tidak hanya telah menanamkan budaya peduli dan ramah lingkungan pada siswa, sekolah secara langsung telah memberikan pembelajaran praktis kepada siswa dalam hal perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup. Pentingnya partisipasi aktif siswa juga dikemukakan Orr [14] bahwa kecerdasan ekologis menjadi lebih sulit, bukan disebabkan karena sedikitnya buku berkaitan dengan alam, tetapi karena tidak adanya kesempatan pengalaman langsung di alam.   Peserta didik yang terlibat langsung dalam kegiatan berbasis partisipatif pada umumnya memiliki partisipasi ekologis yang lebih baik dibandingkan dengan peserta didik yang tidak mengikuti kegiatan partisipatif. Keterlibatan peserta didik dalam kegiatan-kegiatan partisipatif memiliki pengaruh positif dalam meningkatkan kecerdasan ekologis peserta didik itu sendiri.  Hal ini diperkuat oleh hasil-hasil penelitain sebelumnya yang menyatakan bahwa kegiatan berbasis partisipatif akan meningkatkan partisipasi dan kecerdasan ekologis generasi muda (Dewi, [15]; Schusler and Krasny, [16]; Bruyere et al. [17].
Dalam upaya pengembangan dan peningkatan kecerdasan ekologis peserta didik, peran kepala sekolah sangat penting. Kepala sekolah harus menjadi panutan dan motivator bagi bawahan dan juga peserta didik dalam melakukan berbagai aktifita guna meningkatkan kecerdasan ekologis. Selain faktor kepemimpinan kepala sekolah, yang juga berperan penting dalam pembentukan budaya sekolah adalah guru. Komitmen dan motivasi guru dalam pembelajaran, kedisiplinan guru dan sikap serta perilaku guru memiliki peran yang sangat besar dalam pembentukan kecerdasan ekologis peserta didik. Guru hendaknya menjadi teladan bagi peserta didik, dengan memberikan soritauladan yang baik diharapkan peserta didik dapat mencontoh dari prilaku guru-gurunya dan dengan demikian peserta didik tersebut dapat meniru prilaku guru dalam peduli terhadap lingkungan. Guru memiliki kedudukan strategis dalam pendidikan di sekolah. Guru harus berfungsi sebagai model peran, bukan melalui perintah dan hukuman. Guru melakukan tindakan pencegahan dan menciptakan suasana kondusif. Hal tersebut seperti yang diungkapkan oleh Yandless [18] bahwa “Pendidikan adalah tentang pemodelan guru oleh peserta didik”. Hal ini menunjukan guru berperan sebagai fasilitator pembelajaran sekaligus role model yang ditiru oleh peserta didik.

Selain kepala sekolah dan guru, peran keluarga dan masyarakat sekitar sangat penting untuk mendukung keberhasilan peningkatan kecerdasan ekologis. Hal tersebut seperti yang dikemukakan oleh Utina [19] bahwa sinergi antara sekolah, keluarga dan masyarakat dalam mendukung keberhasilan peningkatan kecerdasan ekologis dibutuhkan. Sekolah merupakan rumah kedua bagi anak untuk mengembangkan kempuan yang mereka miliki, sedangkan keluarga merupakan sarana pendidikan yang utama untuk mendukung keberhasilan pendidikan tersebut. Sekolah tidak hanya mendorong agar peserta didik memiliki pengetahuan memahami norma yang ada. Para peserta didik belajar untuk mempraktikkannya dalam kehidupan sehari-hari baik di sekolah maupun dalam lingkungannya termasuk keluarga. 
IV. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa: (1) sekolah telah membuat kebijakan untuk mengembangkan kecerdasan ekologis diantaranya penyusunan visi misi dan tujuan sekolah memuat upaya perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup; dan (2) Terdapat pengaruh yang signifikan kebijakan sekolah berwawasan lingkungan terhadap perkembangan kecerdasan ekologis peserta didik. Pertama, berdasarkan pengujian regresi linear  antara variabel kebijakan sekolah berwawasan lingkungan dengan variabel kecerdasan ekologis aspek kognitif di SMA Negeri 4 Pandeglang, diperoleh koefisien korelasi sebesar 0,697 (R2 = 0,485) dan signifikan pada level 0,000, selanjutnya untuk aspek afektif diperoleh koefisien korelasi sebesar 0,580 (R2 = 0,337) dan signifikan pada level 0,000, dan yang terakhir aspek psikomotor diperoleh koefisien korelasi sebesar 0,712 (R2 = 0,507) dan signifikan pada level 0,000. Kedua, pengujian regresi linear  antara variabel kebijakan sekolah berwawasan lingkungan dengan variabel kecerdasan ekologis aspek kognitif di SMA Negeri 1 Pandeglang, diperoleh koefisien korelasi sebesar 0,721 (R2 = 0,520) dan signifikan pada level 0,000, selanjutnya untuk aspek afektif diperoleh koefisien korelasi sebesar 0,557 (R2 = 0,311) dan signifikan pada level 0,000, dan yang terakhir aspek psikomotor diperoleh koefisien korelasi sebesar 0,706 (R2 = 0,498) dan signifikan pada level 0,000.

V. REKOMENDASI

Beberapa rekomendasi yang dapat diberikan berdasarkan temuan penelitian adalah: (1) sekolah harus terus meningkatkan dan mengevaluasi kebijakan-kebijakan sekolah guna mendukung perkembangan kecerdasan ekologis peserta didik; (2) kepala sekolah dan guru harus dapat meningkatkan perannya sebagai pembimbing, motivator, pengawas, dan role model (teladan) bagi siswa dalam upaya membangun sekolah berwawasan lingkungan yang lebih baik serta mewujudkan peserta didik yang memiliki kecerdasan ekologis; dan (3) pelaksanaan kebijakan sekolah berwawasan lingkungan harus dapat menyentuh semua aspek pada diri peserta didik dengan selaras, agar peserta didik tidak hanya mengerti tentang permasalahan lingkungan hidup, akan tetapi peserta didik dapat menyelesaikan permasalahan lingkungan hidup tersebut dengan sikap dan prilaku yang dimilikinya. 
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